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Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi dan media sosial telah membentuk persepsi, 
motivasi, dan perilaku konsumen muda, terutama Generasi Z.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) muncul sebagai ketakutan ketinggalan
informasi, pengalaman, atau kesempatan, yang memengaruhi pola konsumsi

impulsif dan keputusan finansial irasional.

FOMO terkait dengan bias kognitif seperti overconfidence dan confirmation 
bias, yang sering menyebabkan keputusan investasi yang tidak rasional dalam

Behavioral Finance.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Kategori SDGs

Sesuai dengan kategori SDGs 03 https://sdgs.un.org/goals/goal3 yaitu Ensure Healty Lives and Promote well-being for all at all ages. Kategori SDGs
03 fokus pada kesehatan mental dan perilaku keuangan, penelitian ini berkontribusi pada pencapaian tujuan SDGs yang lebih luas dalam 

menciptakan kesejahteraan bagi generasi Z.

Tujuan Penelitian

1.Menganalisis pengaruh kecanduan media sosial, self-esteem, dan 
Hedonic Shopping Motivation terhadap FOMO pada Generasi Z.

1.Menganalisis pengaruh FOMO terhadap perilaku keuangan Generasi 
Z.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kecanduan media sosial, self-esteem, dan Hedonic
Shopping Motivation terhadap FOMO pada Generasi Z? 

Bagaimana pengaruh FOMO terhadap perilaku keuangan Generasi Z?

https://sdgs.un.org/goals/goal3
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Metode

Menggunakan Metode Kuantitatif Deskriptif
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode non-

probability sampling, khususnya purposive sampling 
dimana peneliti tidak memberikan peluang yang sama

bagi setiap individu. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Generasi Z di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang aktif menggunakan media social. Untuk
pengambilan sampel peneliti menggunakan rumus Lameshow sebagai penentuan
jumlah sampel. Penetapan jumlah sample adalah sebanyak 384 responden, hal ini

sesuai dengan pendapat Roscoe (1975) yang menyarakan ukuran sampel minimum 
adalah 100.

Jenis Penelitian Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dan Sampel Penelitian
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Kerangka Konseptual
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Pengembangan Hipotesis

• H1: Media Sosial (X1) Berpengaruh Terhadap FOMO (Y).

• H2: Self-Esteem (X2) Berpengaruh Terhadap FOMO (Y).

• H3: Hedonic Shopping Motivation (X3) Berpengaruh Terhadap FOMO (Y).

• H4: Media Sosial (X1) Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan (Z).

• H5: Self-Esteem (X2) Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan (Z).

• H6: Hedonic Shopping Motivation (X3) Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan (Z).

• H7: FOMO (Y) Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan (Z).



7

Hasil Penelitian

Semester

Responden terbanyak berasal dari semester 8 (49,7%)

Usia

Rentang 19-22 tahun (80,2%)

Jenis Kelamin

Perempuan (60,1%) Laki-Laki (39,9%) 
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Hasil Penelitian

•

• Semua indikator dinyatakan valid 
(AVE > 0,5) dan reliabel (Composite 

Reliability > 0,7)
Outer Model

• FOMO (Y): 78,1% dipengaruhi oleh variabel
independen dalam model

• Perilaku Keuangan (Z): 98,1% dipengaruhi
oleh variabel dalam model, menunjukkan

akurasi prediksi yang sangat kuat

Inner Model
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Pembahasan

Media Sosial memicu FOMO: Interaksi real-time dan konten
gaya hidup ideal membuat individu merasa tertekan untuk
ikut serta agar tidak ketinggalan.

Dampak Belanja Hedonis: Motivasi mencari kesenangan
meningkatkan rasa takut ketinggalan tren, yang sering
berujung pada keputusan finansial yang kurang baik.

Self-Esteem vs FOMO: Kepercayaan diri tidak memengaruhi
FOMO karena fenomena ini lebih dipicu oleh faktor eksternal
dan kebutuhan koneksi sosial

Self-Esteem & Perilaku Keuangan: Individu dengan harga diri
tinggi lebih disiplin dalam mengelola anggaran dan tidak
mudah terpengaruh tekanan sosial.

Keunikan FOMO: Ketakutan akan ketinggalan peluang (seperti
investasi atau promo bermanfaat) justru mendorong
mahasiswa untuk mengelola dana dengan lebih tertib
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Kesimpulan

Penyebab Utama FOMO: "Singkatnya, rasa takut ketinggalan tren (FOMO) pada anak muda zaman sekarang paling banyak
muncul karena dua hal: pertama karena kecanduan main media sosial, dan kedua karena adanya keinginan belanja demi 
kesenangan semata."

Pentingnya Kepercayaan Diri (Self-Esteem): "Rasa percaya diri yang kuat berfungsi sebagai 'benteng' bagi mahasiswa. 
Semakin seseorang menghargai dirinya sendiri, ia akan semakin bijak dan disiplin dalam mengatur uangnya, sehingga
tidak mudah boros."

Peran FOMO sebagai Perantara (Mediator): "Dalam penelitian ini, FOMO menjadi jembatan. Artinya, pengaruh media 
sosial dan keinginan belanja tidak langsung mengubah cara mahasiswa mengelola uang, tetapi mereka harus merasa
'takut ketinggalan' dulu (FOMO), baru setelah itu perilaku keuangan mereka berubah."

Kesimpulan Model: "Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor psikologis (seperti rasa percaya diri dan ketakutan sosial) 
serta pola belanja sangat menentukan bagaimana mahasiswa mengelola keuangan mereka di dunia digital saat ini."
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